BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan telah dianalisa maka dapat

disimpulkan :

1.

Pada stasiun 1 ditemukan spesies spons yang terdiri dari 4 ordo, 5 famili, 5 genus
dan 6 spesies dan 25 individu sedangkan stasiun 2 terdiri dari 2 ordo, 2 famili, 2
genus, 4 spesies dan 44 individu.

Nilai keanekaragaman jenis spons di Pantai Paradiso stasiun 1 (1,665) dan
stasiun 2 (0,536). Berdasarkan nilai kriteria indeks keanekaragaman jenis maka
pantai paradiso tergolong stabilitas komunitas biota sedang atau air tercemar
sedang.

Kepadatan jenis spsons di Pantai paradiso nilai kepadatan tertinggi pada stasiun
dua dengan nilai 2,75. Kemungkinnan terjadinya kepadatan jenis pada stasiun
dua dikarenakan perbedaan suhu antara stasiun satu dan stasiun dua.

Rata-rata nilai kekayaan jenis yaitu 1,553 dan 0,792. Nilai kekayaan jenis pada
kedua stasiun tergolong rendah. Kriteria pada stasiun perairan pantai Dmg < 2,5.
Jenis spesies paling dominan yang ditemukan di Perairan Pantai Paradiso
Kupang terdapat pada stasiun dua yaitu spesies Stylotella sp dengan total niali
indeks dominansi D = 27,636 dan nilai indeks dominansi terendah di temukan
pada spesies Nipates Amorpha dengan nilai dominannya D = 0,727.Sedangkan
total nilai dominansi stasiun 1 dan stasiun 2 yaitu (D=32).

Suhu di Perairan Pantai Paradiso memiliki suhu pada stasiun 1 berkisar 27°-29°C
dan stasiun 2 berkisar 26°-30°C. Sedangkan pH air laut stasiun 1 dan 2 ( > 7))

menunjukan kadar air bersifat basa.

5.2 Saran

Saran dari penelitian yang telah dilakukan yaitu bagi peneliti selanjutnya

disarankan untuk mengkaji lebih dalam mengenai spons dan ditambah lagi faktor

abiotik serta tingkat kedalaman.
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